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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitasdan konsentrasi 
yang tepat dari sediaan obat kumur  ektrak biji keben yang mempunyai efektivitas 
paling besar dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Metode 
yang dilakuan adalah membuat ekstrak biji Keben konsentrasi 5, 10 dan 15 %, 
kemudian diukur pH nya dan dilakukan uji aktivitas terhadap Streptococcus 
mutans dengan menggunakan disk diffusion method. Pengujian pH sediaan obat 
kumur ekstrak biji keben menunjukan bahwa kosentrasi 5, 10 dan 15 % 
pHnyabeturut-turut adalah 7,2, 7,2 dan  6,8. Hasil uji aktivitas antimikroba 
sediaan obat kumur ekstrak biji keben konsentrasi 5, 10 dan 15 % berturut-turut 
adalah 11,66, 16,33, 20,33mm, sedangkan kontrol negatif tanpa ekstrak diperoeh 
daya hambat 6,5 mm dan kontrol positf menggunakan  listerin diperoleh 
23,66mm. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sediaan obat kumur ekstrak biji 
keben dengan konsentrasi 15 % memiliki efek antibakteri yang lebih baik.  
 




Streptococcus mutansmerupakan flora normal mulut, namun pada kondisi 
tertentu seperti saat sistem imun tubuh rendah, flora normal tersebut dapat 
menjadi pathogen (Dian,H., 2012).Streptococcus mutans sangat asidogenik 
sehingga dapat menyebabkan demineralisasi hidroksiapatit, sehingga 
menyebabkan karies gigi (John DR.,dkk.,2010).Karies merupakan salah satu 
penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum yang ditandai 
dengan terjadinya demineralisasi jaringan tersebut yang disertai dengan kerusakan 
jaringan organik yaitu jaringan interprismata.Penggunaan antiseptik yang telah 
digunakan dikalangan masyarakat terutama sebagai obat kumur karena 
mempunyai efek antibakteri terhadap bakteri pada mulut dan diharapkan dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan karies gigi dan mempunyai 
efek antibakteri (Sulastri,S., 2010). Namun, ternyata penggunaan ini dapat 
membunuh flora normal lainnya, sehingga akan semakin berefek buruk untuk 
kesehatan rongga mulut. 
Penelitian dengan menggunakan bahan alam telah banyak dilakukan. 
Ketertarikan para peneliti untuk meneliti bahan alam ini dianggap sebagai hal 
yang bermanfaat karena sejak dahulu kala masyarakat telah percaya bahwa bahan 
alam mampu mengobati berbagai macam penyakit (Sabir, 2005). Selain itu, bahan 
alam lebihmudah diperoleh, harga relatif murah, dan  jarang menimbulkan efek 
samping dibandingkan obat-obatan yang dibuat dari bahan sintetis. Alam 
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Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dalam pengembangan obat.  
Salah satu tanaman obat yang bersifat sebagai antibakteri adalah biji keben. Biji 
keben mengandung senyawa saponin, terpen, alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan 
tannin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri (Bustanussalam, dkk., 
2009).Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitasdan konsentrasi 
yang tepat dari sediaan obat kumur  ektrak biji keben yang mempunyai efektivitas 





Jenis penelitian adalah eksperimen. Sampel biji Keben di potong 
kemudian dikeringkan. Selanjutnya biji Keben ditimbang sebanyak 500 g, 
kemudian direfluks dengan etanol 96%, pengerjaan ini dilakukan sebanyak 3-4 
kali selam 4 jam hingga tidak memberikan filtrat yang berwarna. Residu 
ditambahkan etanol 96% kemudian di refluks kembali selama 3-4 jam. Dilakukan 
penggantian cairan penyari kemudian diuapkan dengan menggunakan rotavapor 
hingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya ekstrak diformulasikan dalam bentuk 
sediaan obat kumur dengan menambahkan etanol, menthol dan gliserin hingga 
diperoleh konsentrasi 5 %, 10% dan 15%.  
Sediaan obat kumurtersebut kemudian di ukur pH nya, selanjutnya dilakukan 
pengujian efektifitas terhadap Streptococcus mutans menggunakan disk diffusion 
method. Paper disc direndam dalam ekstrak biji Keben, kemudian diletakkan pada 
permukaan cawan petri yag telah diinokulasikan Streptococcus mutans. 
Selanjutnya diinkubasi 24 jam dan diukur zona hambat yang terbentuk. 
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  Tabel 1.  Hasil Pengukuran pH Sediaan Obat Kumur Sediaan Ekstrak Biji Keben 


























Tabel 2. Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat Sediaan Obat Kumur Ekstrak 








Saat ini, telah banyak beredar obat kumur dengan pilihan merk dan harga 
yang berbeda. Pengunaan obat kumur dimaksudkan untuk mengurangi 
resikokaries gigi.Kandungan  obat kumur terdapat bahan antiseptik yang berfungsi 
membunuh kuman dan bila berlebihan dapat merusak ekosistem yang ada di 
dalam rongga mulut yang akhirnya dapat menimbulkan bau mulut serta memicu 
pertumbuhan bakteri pathogen. Antiseptik yang terkandung dalam obat kumur 
berfungsi melawan plak, melindungi gigi dari kerusakan serta menyamarkan bau 
mulut. Menggunakan obat kumur tanpa aturan yang jelas dapat menyebabkan 
meningkatnya resiko untuk terjadinya kanker mulut. Oleh karena itu 
penggunaannya harus mengikuti aturan dan ketentuan yang dianjurkan oleh para 
praktisi kesehatan misalnya oleh dokter, dokter gigi, perawat gigi atau tenaga 
kesehatan gigi.  
Hampir semua obat kumur mengandung lebih dari satu bahan aktif dan 
hampir semua dipromosikan dengan beberapa keuntungan bagi pengguna. Salah 
satu bahan aktif tersebut adalah adanya alkohol sebagai kandungan dari obat 
kumur. Adanya kandungan alkohol dalam obat kumur akan membatasi 
penggunaan obat tertentu, antara lain anak-anak, ibu hamil/menyusui, pasien 
dengan serostomia, dan golongan-golongan yang menganut keyakinan religius 
tertentu.Selain alkohol, zat aktif dalam sediaan obat kumur adalah chlorhexidin 
(chx). Seperti alcohol, chx juga mempunyai kekurangan,  misalnya tidak 
dianjurkan untuk pasien-pasien yang mengalami irradiasi kepala dan leher dan 
gangguan sistem imunitas, selain tu chx juga menyebabkan perubahan warna gigi 
menjadi coklat da sulit disingkirkan. 
Pada penelitian ini, menggunakan sediaan obat kumur ekstrak biji keben 
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kontrol negatif serta listerin sebagai kontrol positif.Hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa nilai pH sediaan obat kumur ekstrak biji Keben pada konsentrasi 5%, 10%, 
15%, control (+) dan control (-) adalah 7.2, 7.2,  6.8, 7,2 dan 3,2, sedangkan zona 
hambat secara berturut-turut adalah 11.66. 11,33, 20,33, 23,66 dan 6,5 mm. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji keben yang 
digunakan, maka nilai pHnya akan semakin rendah tetapi daya hambat atau 
aktivitasnya akan semakin besar. 
Daya hambat ditunjukkan melalui zona bening yang terbentuk disekitar 
paper disk. Pembentukan zona hambat pertumbuhan bakteri dikarenakan adanya 
zat anti bakteri dalam sediaan obat kumur tersebut. Zat ntibakteri ini berdifusi dari 
dalam paperdisk dan ke luar untuk menghambat pertumbuhan bakteri pathogen uji 
yang digunakan. 
Senyawa aktif dalam biji keben yaitu saponin, asam galat, asam 
hidroksinat, terpenoid terdiri dari asam bartogenat, asam 19-epibartogen, tanin 
dan asam anhidrobartogenat (Mulcher, H., dkk., 2006). Tanin dan saponin dapat 
bersifat sebagai antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Efek 
antibakteri tanin antara lain melalui reaksi dengan membran sel, tanin akan 
mendenaturasi dan mengkoagulasi protein serta merusak membran dinding sel. 
Tanin memiliki aktifitas antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya 
untuk menginaktifkan adhesi sel mikroba juga menginaktifkan enzim dan materi 
genetik, dan menggangu transport protein pada pada lapisan dalam sel. Tanin juga 
mempunyai target mengganggu pada polipeptida dinding sel sehingga 
pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel 
bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri 
akan mati.Hal ini sesuai dengan penelitian kami, dimana kandungan kimia dari 
biji keben yang berkhasiat sebagai antibakteri yaitu Tanin. 
Tanaman banyak mengandung zat antibakteri diantaranya saponin, terpen, 
alkaloid dan tannin dan atsiri (Bustanussalam & Simanjuntak, P. 2009) yang 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri pathogen. Beberapa peneliti yang 
menggunakan tanaman sebagai antimikroba terhadap Streptococcus mutans yaitu 
Afni, dkk. (2015) yang menggunakan ekstrak biji Pinang (Arec catechu) dalam 
menghambat terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. Pinang 
mengandungsenyawa  alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol yang 
diketahui berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian dari Supari, dkk. (2016) 
menggunakan bengkuang juga untuk menghambat Streptococcus mutans. 
Bengkuang mengandung senyawa flavonoid, tanin, kuonin, saponin, alkaloid, 
triterpenoi. Senyawa ini memeiliki  efek antibakteri untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri. Selain itu,menurut Novita (2016), minyak atsiri dari 
tanaman siri, jugamampu mendenaturasi protein sel bakteri dapat menghamabt 
pertumbuhan Streptococcus mutans (Novita, 2016). Yosefina, dkk. (2013) 




Berdasarkan hasil penelitian, efek antibakterial terbesar terdapat pada sediaan obat 
kumur ekstrak biji Keben 15% b/v yaitu 20,33 mm. Hal ini berarti, semakin besar 
konsentrasi sediaan obat kumur yang digunakan, maka semakin besar pula daya 
hambatnya terhadap Streptococcus mutans. 
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